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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kepemimpinan transformasional 

Kepala Desa Pungpungan dalam mendorong peningkatan kesejahteraan 

masyarakat, dapat disimpulkan bahwa kepala desa telah 

mengimplementasikan empat dimensi utama kepemimpinan 

transformasional, yaitu Idealized Influence, Inspirational Motivation, 

Intellectual Stimulation, dan Individualized Consideration, secara efektif 

dalam penyelenggaraan pemerintahan desa. 

Pada dimensi Idealized Influence (pengaruh ideal), Kepala Desa 

Pungpungan menunjukkan karakter kepemimpinan yang mampu menjadi 

teladan bagi masyarakat melalui penerapan prinsip transparansi dalam 

pengelolaan keuangan desa, konsistensi dalam pelaksanaan program 

pembangunan, serta integritas yang tinggi dalam setiap pengambilan 

keputusan. Sikap yang jujur, bertanggung jawab, dan berorientasi pada 

kepentingan masyarakat telah membangun tingkat kepercayaan publik 

terhadap pemerintah desa. Kepercayaan tersebut tercermin dalam 

meningkatnya partisipasi masyarakat pada berbagai kegiatan pembangunan 

dan pemberdayaan yang diselenggarakan oleh pemerintah desa. 

Selanjutnya, pada dimensi Inspirational Motivation (motivasi 

inspiratif), Kepala Desa Pungpungan mampu mengomunikasikan visi 

pembangunan desa secara jelas, sistematis, dan berorientasi pada 
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keberlanjutan. Kemampuan tersebut mendorong tumbuhnya semangat 

kolektif, optimisme, serta rasa memiliki (sense of belonging) di kalangan 

masyarakat terhadap pembangunan desa. Melalui komunikasi yang efektif, 

masyarakat tidak hanya memahami arah kebijakan pembangunan, tetapi 

juga terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam berbagai program 

pemberdayaan, seperti pelatihan di bidang pertanian, pengembangan usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM), serta penguatan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes). Dengan demikian, kepala desa berhasil membangun 

motivasi bersama dalam mewujudkan pembangunan desa yang lebih maju 

dan sejahtera. 

Pada dimensi Intellectual Stimulation (stimulasi intelektual), Kepala 

Desa Pungpungan memberikan ruang kepada masyarakat untuk 

mengembangkan pemikiran yang kreatif, inovatif, dan solutif dalam 

menghadapi berbagai permasalahan desa. Upaya tersebut diwujudkan 

melalui penyelenggaraan pelatihan, pendampingan, serta forum diskusi 

yang memungkinkan masyarakat menyampaikan gagasan dan berpartisipasi 

dalam proses pemecahan masalah. Implementasi dimensi ini memberikan 

dampak positif terhadap munculnya berbagai inovasi dalam pengembangan 

ekonomi desa serta meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 

mengoptimalkan potensi sumber daya yang dimiliki. 

Sementara itu, pada dimensi Individualized Consideration (perhatian 

individual), Kepala Desa Pungpungan menunjukkan kepedulian yang tinggi 
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terhadap kebutuhan dan kondisi masyarakat dengan melakukan pendekatan 

secara langsung, mendengarkan aspirasi warga, serta memberikan 

pendampingan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan masing-masing 

individu maupun kelompok masyarakat. Pendekatan yang bersifat personal 

tersebut menciptakan hubungan yang harmonis antara pemerintah desa dan 

masyarakat, sekaligus meningkatkan motivasi masyarakat untuk 

mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi secara aktif dalam 

berbagai program pembangunan desa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

kepemimpinan transformasional oleh Kepala Desa Pungpungan telah 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Hal tersebut ditunjukkan oleh meningkatnya tingkat partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan, tumbuhnya kepercayaan terhadap 

pemerintah desa, berkembangnya aktivitas ekonomi produktif melalui 

UMKM dan BUMDes, serta terjalinnya sinergi yang semakin kuat antara 

pemerintah desa dan masyarakat. Sinergi tersebut menjadi faktor penting 

dalam mewujudkan pembangunan desa yang berkelanjutan, mandiri, dan 

berorientasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh 

berkelanjutan. 

B. SARAN 

1. Untuk Pemerintah Desa Pungpungan: Jaga dan teruskan kepemimpinan 

transformasional yang sudah berjalan baik, terutama soal transparansi, 

partisipasi warga, dan pemberdayaan ekonomi. Agar keterlibatan 



83  

 
 

masyarakat makin besar dan efektif, manfaatkan teknologi informasi untuk 

komunikasi dan pelayanan publik.  

2. Untuk Kepala Desa: Terus kembangkan program inovatif, khususnya 

dalam kewirausahaan, pengolahan hasil pertanian, dan pemasaran digital. 

Pertahankan pendekatan personal supaya kebutuhan warga bisa terbaca 

dan direspons lebih cepat.  

3. Untuk Masyarakat Desa Pungpungan: Perkuat partisipasi di semua 

program pembangunan desa, manfaatkan fasilitas pelatihan dan 

pemberdayaan yang tersedia, serta jaga kerja sama dengan pemerintah 

desa demi kesejahteraan bersama.  

4. Untuk Peneliti Berikutnya: Perluas penelitian tentang kepemimpinan 

transformasional kepala desa dengan pendekatan kuantitatif atau mixed 

methods supaya pengaruhnya terhadap kesejahteraan masyarakat bisa 

diukur lebih dalam. Penelitian juga sebaiknya menyasar desa-desa lain 

agar hasilnya lebih komprehensif dan bisa dibandingkan antardaerah
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